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KATA PENGANTAR

Buku risalah ini merupakan kompilasi makalah teknis yang disampaikan pada
scminar di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Karangploso pada tanggal
12-13 Desember 1996. Topik makalah masih terbatas pada hasil penelitian hortikul-
tura: buah-buahan, sayuran dan tanaman hias, yang merupakan kelanjutan pelak-
sanaan penclitian yang direncanakan sebelunt BPTP Karangploso dibentuk. Isi
informasi secbagian makalah masih berupa komponen teknologi yang perlu diuj
lebih lanjut.

Terbitnya Risalah Seminar hasil penclitian ini juga dapat menunjukkan bahwa
berubahnya organisasi penelitian tidak perlu mengganggu kesinambungan penc-
litian.

Kami berterimakasih kepada para peserta seminar dari luar BPTP Karangploso,
yang telah memberikan saran-saran konstruktif terhadap hasil penelitian yang
dilaporkan. Kepada para penyaji makalah, penyunting dan panitia seminar, kami
sampaikan terima kasih atas terwujudnya hasil penelitian dalam risalah ini.

Semoga informasi dalam buku ini memberikan manfaat bagi upaya mendukung
pembangunan pertanian.

Malang,
Kepala BPTP Karangploso

Dr. Sumarno, AU
NIP 080019783
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PENELITIAN KOMPONEN TEKNOLOGI PEMBIBITAN NANGKA
(Jackfruit seedling propagation techniques)

Suhariyono, A. Supriyanto, Yuniarti dan A. Sutanto
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Karangploso

ABSTRAK

Perbanyakan nangka umumnya dilakukan dengan menanam biji karena
perbanyakan secara vagetatif masih sulit dilakukan. Untuk menyediakan bibit nangka
varietas unggul, diperlukan rakitan teknologi pembibitan nangka secara kional.
Penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan rakitan teknologi pembibitan nangka
secara cepat ini, dilakukan pada bulan April 1995 sampai dengan Maret 1996 di rumah
pembibitan IPPTP Tlekung. Penelitian terdiri dari empat komponen teknologi yang
meliputi: 1) perlakuan benih dan ukuran benih, 2) perlakuan macam media tumbuh, 3
periakuan ukuran wadah/pot/polibag yang digunakan media tumbuh dan 4) perakuan
saal penyambungan secara sambung celah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biji
yang dipotong 1/4 bagian ujungnya berkecambah tiga hari lebih awal daripada biji yang
tidak dipotong, namun pada tahap selanjutnya tidak menunjukkan perbedaan
pertumbuhan. Dari hasil evalyasi pertumbuhan semaian batang-bawah nangka yang
mampu mendukung komponen pertumbuhan bibit terbaik selama proses pembibitan
adalah biji berukuran sedang tidak dipotong ujungnya, ukuran polibag diameter x
tinggi: 10 cm x 25 cm, dan ditanam pada media tumbuh campuran pupuk kandang dan
tanah dengan perbandingan 2:1, viv. Penyambungan dengan cara sambung celah
yang dilaksanakan pada pagi, siang dan sore hari menghasilkan bibit jadi hampir sama

berturut_-turut 45%. 45% dan 47,5%. Rakitan teknologi pembibitan ini merupakan
alternatif cara perbanyakan nangka secara sambung celah yang dapat mempercepat
pertumbuhan bibit.

Kata kunci: Perbanyakan, nangka, biji, medig tumbuh, sambung celah

ABSTRACT

Gen.erally jackfruit propagation is done by using seed because vegetative
Propagation is difficult to

_ apply. To prepare sufficient amount of planting materials of
superior jackfruit variety, it is necessary to identify most suitable technology of jackfruit
F.!onai propagation. The aim of this research was to identify technology package for
jackfruit nursery, The experiment was conducted from April 1985 to March 1996 at the
nursery house of Tlekung Research and Assessment Instailation for Agricultural

Technology The treatment consisted of four package technologies including: 1) seed
treatments and seed size. 2) growth medium, 3) polybag sizes as medium growth and
4) cleft grafting time The resulls showed that the seed cut 1/4 from the edge cone
could accelarate germination 3 days earlier compare to uncut, however there was no
significamt difference on their vegetative growth. The best rootstock to support the
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growth of entries (scion) during the nursery was using uncut, moderate size seed,
planted on polybag with diameter x high = 10 cm x 25 cm, followed by transplanting on
maxime of manure plus soil mixed (2:1, v/v). Cleft grafting time did not affect the
successfull grafts. This cleft grafting could be used as an altemative method of
jackfruit propagation to accelerate seedling growth.

Key word : Propagation, Jakcfruit, Seed, Growth medium, Cleft grafting.

PENDAHULUAN

Nangka (Artocarpus heterophyllus Lmk, atau Artocarpus integra Mem)
berasal dari Ghats Barat di India (Patricia Rowe - Dutton, 1976 dalam R.J.
Garden et al, 1976). Secara botanis nangka termasuk suku Moraceae,
marga Artocarpus. Teknis perbanyakannya dapat dilakukan secara generatif
tetapi umur berbuah dari tanaman asal biji relatif lama kecuali pada nangka
super genjah dapat berbuah umur 18 bulan (Rukmana, 1993). Buah nangka
sangat bervariasi dalam bentuk, ukuran dan mutu karena biasanya ditanam
dari biji, oleh karena itu untuk menjaga sifat klon yang baik dari mutu buahnya
tanaman harus diperbanyak dengan cara okulasi, cangkok maupun sambung

celah (Siswoputranto, 1982).

Pengalaman pada penangkar bibit menginformasikan bahwa untuk
menghasilkan bibit nangka dengan cara sambung celah di lapang dibutuhkan
waktu 18-24 bulan dengan persentase keberhasilan yang sangat rendah yaitu ;
16%, bahkan dengan cara okulasi hanya berhasil 2%. Oleh karena itu upaya
memperpendek waktu dalam proses pembibitan dan meningkatkan
keberhasilan sambung celah pembibitan nangka berupa penelitian komponen
teknologi pembibitan secara klonal perlu terus dilakukan. Dengan semakin .
cepatnya berproduksi, diharapkan dapat memenuhi permintaan akan buah !
nangka baik di dalam maupun [uar negeri, yang setiap tahunnya sgla!u
meningkat. Disamping itu tanaman nangka tergolong dalam salah satu jenis
tanaman penghijauan, karena regenerasinya relatif mudah, pertu‘mbu'hannya |
cepat, dapat ditanam bersamaan dengan tanaman lain pada ketinggian Of
1300 m dpl., mampu berproduksi tinggi dan dapat mencegah erosi
(Widyastuti, 1993). Walaupun tanaman nangka dapat berbuah sepanjang
tahun, namun produksi tertinggi dicapai pada bulan Oktober - Desember

(Saptapradja, 1977).

Dalam agenda penangkaran baru tercatat 1 varietas unggul nasional
yang dilepas berdasarkan SK Menteri Pertanian pada pelepasan bulan Maret
1991 yaitu Nangka Kunir yang berasal dan berhabitat asli Lumajang, J:Vﬁ
Timur. Keunggulan nangka kunir antara lain tahan terhadap lalat buah, kuli

buah berwarna kuning, warna daging buah kuningﬂseperﬁ kunyit, rglsa néir:;
sedikit berair, aroma tidak begitu tajam dan biji berukuran kecil.
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perbentuk panjang berdiameter 40 cm, berat buah mencapai 50 kg/buah,
hasil per tahun 25-60 buah per pohon (Marcell, 1992).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan rakitan teknologi
pembibitan nangka yang cepat.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan di rumah pembibitan Instalasi Penelitian dan
Pengkajian Teknologi Pertanian Tlekung, mulai _bulan April 1995 s/d Maret
1996. Batang-bawah yang digunakan berasal dari biji nangka dari satu pohon
nangka jenis Kandel. Entris yang digunakan sebagai batang-gtas berasal darj
satu pohon vyaitu varietas unggul nasional, nangka Kunir yang pohon
induknya terdapat di Desa Sawaran Lor, Klakah, Lumajang. Penelitian terdiri

dari 4 (empat) percobaan komponen penting yang mendukung paket
teknologi pembibitan nangka yaitu:

1) Pengaruh pemotongan dan ukuran biji terhadap pertumbuhan semaian
batang-bawah nangka, dengan perlakuan biji berukuran besar (4,1-4,61
gram), ukuran sedang (3,5-4,0 gram) dan ukuran kecil (<3,5 gram) yang
diperlakukan dipotong 1/4 bagian ujungnya dan tidak dipotong, disusun

dalam rancangan acak kelompok faktorial dengan 3 ulangan, setiap unit
perlakuan terdiri dari 20 tanaman.

2) Pengaruh ukuran wadah/pot/polibag terhadap pertumbuhan semaian
batang-bawah nangka, dengan 9 perlakuan kombinasi ukuran
wadah/pot/polibag tinggi 7,5 10 dan 12 cm dengan diameter 15, 20 dan

25 cm yang disusun dalam rancangan acak kelompok dengan 3 ulangan
setiap unit perlakuan terdiri dari 20 tanaman.

3) Pengaruh berbagai macam media tumbuh terhadap pertumbuhan
semaian batang-bawah nangka, terdiri 9 perlakukan kombinasi campuran
Pupuk kandang + sekam, pasir atau tanah dengan perbandingan 1 atau 2
yang disusun dalam fancangan acak lengkap dengan 3 ulangan, setiap
unit perlakukan terdiri dari 20 tanaman.
Pengaruh saat penyambun
Sécara sambung celah, ter
dilakukan pada a) pagi hari
siang hari (11.00-13.00 WI
(16.00-18.00 WIB), disust
Percobaan terdiri dari 5 ta

4) gan terhadap pertumbuhan bibit nangka
diri dari 3 perlakukan yaitu penyambungan
sebelum matahari terbit (04.00-06.00 WIB), b)
B) dan c) sore hari sebelum matahari terbenam
In dalam rancangan acak lengkap, setiap unit
naman dengan 8 ulangan.

Peubah yang diamati:
berat kering akar, berat ke
kandungan hara makro cam
Ca, Mg dan pH) kandung

tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun,
ring bagian atas tanaman pada umur 12 bulan,
puran media tumbuh pada awal penleitian (N,P,K,
an unsur hara makro campuran media kapasitas
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lapang pada umur 12 bulan, serapan hara di daun (N,P dan K), persentase
sambungan jadi, persentase bibit jadi dan pertumbuhan bibit (tinggi, diameter

batang dan jumlah daun).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Pemotongan Dan Ukuran Biji Terhadap Pertumbuhan Semaian
Batang-Bawah Nangka

1.1 Saat berkecambah

Hasil percobaan menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara
ukuran (bobot) biji dengan pemotongan biji, tetapi saat berkecambah hanya
dipengaruhi oleh pemotongan biji. Dengan pemotongan biji 1/4 bagian dan
ujungnya dapat menghasilkan kecepatan berkecambah 3 hari lebih awal dan

biji yang tidak dipotong (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh pemotongan dan ukuran biji terhadap perkecambahan semaian
batang-bawah nangka Kandel. Tlekung, 1995.

Perlakuan Saat 50% biji berkecambah

(hari)
Biji besar tidak dipotong 20 b
Biji sedang tidak dipotong 21 b
Biji kecil tidak dipotong 20 b
Biji besar dipotong 1/4 bagian ujungnya 16 a
Biji sedang dipotong 1/4 bagian ujungnya 17 a
Biji kecil dipotong 1/4 bagian ujungnya 17 a

a dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
kan uji jarak berganda Duncan's pada peluang
etters are not significantly

Angka rata-rat
tidak berbeda nyata berdasar
5% (Means within a coloumn followed by the same |

different (p=0.05) according to DMRT).

Keterangan:

pemotongan 1/4 bagian dari ujung biji maka proses
brio dan kotiledon prosesnya lebih cepat
g dipotong 1/4 bagian ujungnya lebih cepat
ng Terbukti dari semua perlakuan biji yang
biji berukuran besar, sedang maupun kecil
cambah 3 hari lebih awal daripada bij

Dengan adanya
penyerapan air ke dalam em
sehingga perkecambahan biji yan
dibandingkan biji yang tidak dipoto
dipotong 1/4 bagian ujungnya baik
dapat menghasilkan kecepatan berke
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yang tidak dipotong yaitu pada umur 16-17 hari setelah tanam 50% biji sudah
berkecambah. Secara biologis perkecambahan terjadi proses berurutan
selama perkecambahan biji yaitu 1) penyerapan air, 2) pencernaan, 3)
pengangkutan zat makanan, 4) asimilasi, 5) pernapasan dan 6) pertumbuhan.
Penyerapan air merupakan proses yang pertama kali terjadi pada suatu biji
diikuti dengan pelunakan kulit biji pengembangan biji. Penyerapan air ini
dilakukan oleh kulit biji melalui proses imbibisi dan osmose (Kamil, 1982).

Perkecambahan adalah pengaktifan kembali pertumbuhan embryonic
axys di dalam biji yang terhenti untuk kemudian membentuk bibit (seedling).
Perkecambahan diawali dari proses penyerapan air oleh biji dan kotiledon
yang menyebabkan pembesaran dan pada kedua struktur ini mendesak kulit
bijl yang sudah lunak sampai pecah dan keluarnya akar (radicle). Beberapa
hal yang mempengaruhi perkecambahan adalah adanya air, suhu, oksigen
dan cahaya. Salah satu di antaranya yang memegang peranan penting dalam
perkecambahan adalah air. Air berperan penting dalam meningkatkan
aklifitas metabolisme sehingga benih akan melakukan proses katabolisme
terhadap cadangan makanan untuk menghasilkan energi dan melakukan

anabolisme untuk membuat sintesa protein, membentuk sel-sel baru yang
mengawali pertumbuhan dan perkecambahan benih menjadi kecambah
(Sadjad, 1975).

1.2. Pertumbuhan tanaman

Meskipun perlakuan pemotongan bi

hasilkan kecepatan biji berkecambah 3 hari lebih awal daripada biji yang tidak
dipotong, namun pada pengamatan terhadap komponen pertumbuhan yang

meliputi tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun pada umur 6 dan 12
bulan tidak menunjukkan perbedaan (Tabel 2 dan 3).

ji 1/4 bagian ujung dapat meng-
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Tabel 2. Perturr!buhan semaian batang-bawah nangka Kandel pada berbagai ukuran
yang dipotong dan tidak dipotong ujungnya pada umur 6 bulan, Tlekung 1985.

Tinggi tanaman Diameter Jumiah
Perlakuan (cm) batang (cm) daun (hefai)

Biji besar tidak dipotong 17,52 032a 432
Biji sedang tidak dipotong 18,2 a 0,37 a 39a
Biji kecil tidak dipotong 16,8 a 031a 442
Biji besar dipotong 1/4 bagian ujungnya 18,2 a 0,30 a 38a
Biji sedang dipotong 1/4 bagian 18,3 2 0,322 3,12
ujungnya '

T 153 a 0,33 a 392
Biji kecil dipotong 1/4 bagian ujungnya

Angka rata-rata dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda.n)‘lata berdasarkan uji jarak berganda Duncan's pada peluang
5% (Means within a coloumn followed by the same letters are not significantly

different (p=0.05) according to DMRT).

Keterangan:

Pertumbuhan semaian batang-bawah nangka Kandel pada berbagai ukuran

Tabel 3.
yang dipotong dan tidak dipotong ujungnya pada umur 12 bulan, Tlekung
1996.
Tinggi Diameter Jumlah
Perlakuan tanaman batang (cm) daun
(cm) (helai)
Biji besar tidak dipotong 274 a 0,68 a 7.7 a
Biji sedang tidak dipotong 291a 0,70 a 762
Biji kecil tidak dipotong 28,7 a 0,69 a 74a
Biji besar dipotong 1/4 bagian ujungnya 28,1a 0,64 a 72a
Biji sedang dipotong 1/4 bagian ujungnya 278a 0,68 a 71a
Biji kecil dipotong 1/4 bagian ujungnya 275a 0,68 a 74a

Keterangan: Angka rata-rata dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan's pada peluang

5% (Means within a coloumn followed by the same letters are not significantly
different (p=0.05) according to DMRT).

Secara umum komponen pertumbuhan semaian batang-bawah nangka
Kandel dari berbagai ukuran dengan perlakuan dipotong 1/4 bagian ujung
dengan yang tidak dipotong relatif sama. Dengan demikian biji berukuran
sedang dapat disarankan sebagai bahan semaian batang-bawah, karena
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dslam satu buah nangka Kandel terdapat rata-

tersebut 60% berukuran sedang sehingga penggu
'ebih efisien.

rata 270 biji, dari jumiah
naan biji dengan ukuran ini

2. Pengaruh Ukuran Polibag Terhadap Pertumbuhan

Semaian Batang-
Bawah Nangka

2.1. Tinggi tanaman

Hasil percobaan menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap tinggi
tanaman pada semaian batang-bawah nangka sampai umur 3 bulan (Tabel
4). Pengaruh nyata dari perlakuan berbagai ukuran polibag terhadap tinggi
tanaman pada semaian batang-bawah terdapat pada umur 6, 9 dan 12 bulan
setelah tanam.

Tabel 4. Pengaruh ukuran polibag terhada

p tinggi tanaman semaian batang-bawah
nangka pada berbagai umur. Tleku

ng, 1995-1996.

Ukuran polibag
(diameter x tinggi) Tinggi tanaman (cm) pada umur
(cm)
3 bulan 6 bulan 9 bulan 12 bulan

1.5x15 174 a 179 e 18,3 e 20,2 h

75x%x20 173 a 186 e 20,2 de 260 g

75x25 16,6 a 19,8 de 240 d 328 f

10x 15 18,0 a 223 cd 299 ¢ 374 e

10x 20 173 a 246 be 399 b 48,5 ¢

10x 25 18,1 a 325a 55,5a 733 a

125x 15 18,0 a 19,6 cdef 23,7 d 302 f

12,5x 20 18,1a 242 ¢ 32,7 ¢ 452 d

12,5x25 19,5 a 278 b 399 b 66,0 a
Keterangan:

Angka rata-rata dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan's pada peluang
5% (Means within a colo

umn followed by the same letters are not significantly
different (p=0.05) according to DMRT).

Dari 8 perlakuan ukuran

polibag yang merupakan kombinasi diameter
dan tinggi polibag yang dicoba pada semaian batang bawah nangka tidak

menunjukkan Pengaruhnya terhadap tinggi tanaman pada umur 3 bulan
karena perkembangan akar masih relatif se

ukuran polibag. Perbedaan yang nyata t

dikit dan belum diperngaruhi oleh
erhadap tinggi tanaman terdapat
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pada batang bawah nangka umur 6, 9 dan 12 bulan setelah tanam. Media
tumbuh dan u!curan pot bertanggung jawab terhadap pertumbuhan sitem
perakaran dan juga bagian atas tanaman (Supriyanto et al., 1989)

2.2. Diameter batang
Hasil percobaan menunjukkan bahwa pengaruh yang berbeda nyata
terhadap diameter semaian batang-bawah pada berbagai umur (Tabel 5).

Tabel 5. Pengaruh ukuran polibag terhadap diameter semaian batang-bawah nangka
pada berbagai umur. Tlekung, 1995-1996.

Ukuran polibag
(diameter x tinggi) (cm) Diameter batang (cm) pada umur

3 bulan 6 bulan 9 bulan 12 bulan
7.5x 15 0,27 ab 0,38 d 0,50 d 0,80 c
7.5x 20 0,26 ab 0,44 d 0,63 d 0,75 ¢
75x25 0,28 ab 0,57 abc 0,79 ab 1,00 b
10 x 15 0,25 b 0,43 «cd 0,87 a 1,17 a
10 x 20 0,25 b 0,46 bcd 0,61 cd 0,76 b
10 x 25 0,27 ab 0,66 a 0,85 a 1,17 a
12 5% 15 025 b 0,50 bc 0,71 bc 093 b
12,5x 20 0,30 a 0,45 cd 0,85a 1,16 a
12.5x 25 0,28 ab 0,39 d 0,53 d 0,75 ¢

Keterangan: Angka rata-rata dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan's pada peluang 5% (Means within
= coloumn followed by the same letters are not significantly different (p=0.05) according to

DMRT).

2.3. Jumlah daun

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pengaruh yang berbeda nyata dari
perlakuan berbagai ukuran polibag terhadap jumlah daun pada berbagai
umur semaian batang-bawah nangka (Tabel 6).
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Tabel 6. Pengaruh ukuran polibag terhadap jumlah daun pada berbagai umur semaian

batang-bawah nangka. Tlekung, 1995-1996,

Ukuran polibag ‘

(diameter x tinggi) (cm) Jumlah daun (helai) pada umur

3 bulan 6 bulan 9 bulan 12 bulan
75%15 3,0ab 37 © 40 d 47 e
7.5x20 28 b 43 ¢ 72 cd 99 ¢
15x25 3,2ab 6,5 ab 89 ab 139a
10x15 3,4 ab 7,3ab 10,1 ab 12,5ab
10x 20 3,0ab 5,8 abc 7,8ab 79 d
10x25 3,1ab 7,53 11,3a 13,5a
12,5x 15 32ab 5,8 abc 7,9 abc 10,9 bc
12,5x 20 3,3 ab 5,9 abc 8.4 abc 141a
12,5 x 25 3,5a 5,1 be 53 bc 52 e

Keterangan: Angka rata-rata dalam kolom

berdasarkan uji jarak berganda Duncan's
letters are not significantly different (p=0.0

2.4. Berat kering tanaman

Hasil percobaan menunj

berpengaruh terhadap hasil

Tabel 7. Berat kering akar, batang dan daun sem
umur 12 bulan. Tlekung, 1996.

yang diikuti oleh huruf yan

pada peluang 5% (Means within a colournn followed by the same

5) according to DMRT).

ukkan bahwa semua perlakuan ukuran polibag
nilai berat kering akar, batang dan daun.

g sama menunjukkan tidak berbeda nyata

aian batang-bawah nangka Kadel pada

Ukuran polibag Berat kering
(diameter x tinggi) (cm)
Akar (gram) Batang + daun (gram)

7.5x15 13,6 e 237 e

7.5x 20 18,1 de 271 ¢

7.5x 25 247 be 424 b

10x 15 15,8 e 276 ¢

10x 20 216 cd 398 b

10 x 25 351 a 5§57 a

125x 15 184 de 262 e

12,5x 20 259 be 46,7 ab

12,5 x 25 289 be 50,1 ab
Keterangan: Angka rata-rata dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji jarak berganda Duncan'

s pada peluang 5% (Means within a
letters are not significantly different (p=0.

05) according to DMRT).
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Secara keseluruhan daya dukung ukuran polibag selama proses
pertumbuhan semaian batang bawah nangka dicerminkan dari pertambahan
tinggi tanaman, pertambahan diameter batang dan pertambahan jumlah
daun. Demikian pula nilai berat kering akar batang dan daun pada umur 12
bulan mencerminkan hasil maksimal yang dicapai dari daya dukung ukuran
polibag selama proses pertumbuhan organ tubuh tanaman sejak awal sampay
dengan semaian batang-bawah nangka berumur 12 bulan. Perlakuan ukuran
polibag yang berdiameter x tinggi: 10 cm x 25 cm terbukti mampu
menghasilkan komponen pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi tanaman
diameter batang dan jumlah daun paling tinggi dibanding perlakuan lainnya,
didukung dengan hasil berat kering akar, batang dan daun tertinggi dari
penggunaan wadah 10 cm x 25 cm pada semaian batang-bawah nangka
pada umur 12 bulan. Artinya penggunaan polibag berukuran diameter x
tinggi: 10 cm x 25 cm menghasilkan pertumbuhan semaian batang-bawah
nangka yang vigor dan akan lebih efisien dalam penggunaan tempat
pembibitan. Berdasarkan pengamatan komponen pertumbuhan semaian
batang-bawah nangka dan hasil berat kering akar batang dan daun, maka
polibag berukuran diameter x tinggi; 10 x 25 cm disarankan untuk dapat
digunakan sebagai wadah pada pembibitan nangka. Bentuk dan volume
wadah pada sistem perbanyakan merupakan faktor kunci karena
mempengaruhi biaya produksi, mutu dan penampilan tanaman. Bentuk
wadah akan menentukan morfologi akar sedangkan volume wadah
merupakan pertimbangan mengenai biaya karena berpengaruh langsung

pada media yang dibutuhkan (Castle, 1983).

3. Pengaruh Berbagai Macam Media Tumbuh Terhadap Pertumbuhan
Semaian Batang-Bawah Nangka

Hasil analisa berbagai macam media tumbuh pada awal penelitian
menunjukkan bahwa semua campuran media tumbuh bereaksi netral (pH 6,5-
7.8). Media campuran pupuk kandang dengan sekam pada semua
perbandingan mempunyai kandungan hara makro lebih banyak daripada
media campuran pupuk kandang dengan pasir, maupun pupuk kandang
dengan sekam. Makin sedikit perbandingan pupuk kandang dalam campuran
media pasir semakin rendah kandungan C organiknya (Tabel Lampiran 1)
Perlakuan berbagai macam media tumbuh menunjukkan pengaruh yang
berbeda terhadap komponen pertumbuhan semaian batang-bawah nangka

hingga umur 12 bulan (Tabel 8).
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Tebel8. Pertumbuhan semaian batang-bawah nangka Kandel

pada berbagai macam
media tumbuh umur 12 bulan. Tlekung, 1996.

\ Macam media tumbuh Tinggi tanaman Diameter Jumlah daun
| (cm) batang (cm) (helai)
‘ Suruk kandang + sekam = 1:1 256 cd 0,66 cd 65 ¢
E! Bupuk kandang + sekam = 2:1 192 d 063 cd 7.4 be
Pupuk kandang + sekam = 1:2 254 cd 0,70 be 60 ¢
‘i Pupuk kandang + pasir = 1:1 31,2 be 0,80 a 9,1ab
!. Pupuk kandang + pasir = 2:1 197 d 057 d 8,8 ab
| Pupuk kandang + pasir = 1:2 328 b 0,80 a 93a
A Fupuk kandang + tanah = 1:1 356 b 0,78 ab 8,4 ab

Pupuk kandang + tanah = 2:1 239 d 0,63 cd 8,1 ab

Pupuk kandang + tanah = 1:2 42,3 a 0,87 a 96a

Reterangan. Angka rata-rata dalam kolom

yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasa

rkan uji jarak berganda Duncan's pada peluang
5% (Means within a coloumn follow

ed by the same letters are not significantly
different (p=0.05) according to DMRT).

Penggunaan campuran media tumbuh pupuk kandang + tanah dengan
perbandingan 1:2, v/v, terbukii menghasilkan komponen pertumbuhan
semaian batang-bawah nangka yang bak dan vigor, dibandingkan
Pénggunaan campuran media tu

mbuh lainnya. Hasil analisa jaringan
tanaman yang meliputi bobot kering akar, batang dan daun, dengan
perbandingan 1:2,v/v menunjukkan hasil tertinggi (Tabel 9).
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Tabel 9. Bobot kering akar, batang dan daun serta sera
‘ 5 . Pan unsu
berbagai macam media tumbuh bawang-bawah nang;an?:n:i ‘?2““ pada
Tlekung, 1996. r buian.

. Berat kering Berat kering
Macam media tumbuh akar (gram) bat?gga:?un Serapan unsur di daun
N (%) P (ppm) K
(mi/100g)
Pupuk kandang + sekam = 1:1 17,3 de 251 ¢ 237 b 0,27 bec 204a
Pupuk kandang + sekam = 2:1 123 e 225 ¢ 2,19 ab 040 d 2202
Pupuk kandang + sekam = 122 170 de 261 c 235 b 0,20 ab 2082
Pupuk kandang + pasir = 1.1 23,6 bc 413 b 233 b 0,26 abc 220z
Pupuk kandang + pasir = 2:1 147 e 265 c 2,27 ab 0,32 cd 222a
Pupuk kandang + pasir = 1:2 278 b 49,7 ab 2,06a 0,25 abc 1852
Pupuk kandang + tanah = 11 249 be 45,6 ab 243 b 0,17 a 1852
Pupuk kandang + tanah = 2:1 20,5 cd 38,7 b 248 b 0,22 ab 223a
Pupuk kandang + tanah = 1:2 342a 546 a 235 b 0,18 a 1,86a
Keterangan: Angka rata-rata dalam kolom yang ditkuti oleh huruf yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan's pada peluang
5% (Means within a coloumn followed by the same letters are not significantiy
different (p=0.05) according to DMRT).

Hasil analisa berbagai macam media tumbuh pada akhir penelitian
menunjukkan bahwa semuanya bereaksi netral (pH 6,1-6,7) dan kandungan
hara makro lebih rendah daripada awal percobaan, dengan nilai kadar air
kapasitas lapang yang sangat bervariasi yaitu 10% - 12% pada campuran
pupuk kandang + sekam, 34% - 49% pada campuran pupuk kandang + pasir
dan 53% - 63% pada campuran pupuk kandang + tanah (Tabel lampiran 2)

Nilai kadar air kapasitas lapang ini sangat berpengaruh terhadap adanya
keseimbangan udara tanah dan air yang penting bagi pernapasan akar dan
berperan dalam penyediaan serta penyerapan unsur hara dan air pada media
tumbuh oleh akar tanaman, yang pada gilirannya berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman. Hal ini terbukti pada perlakuan campuran media
tumbuh pupuk kandang dan sekam mempunyai nilai kadar air kapasitas
lapang 10%-12% menghasilkan komponen pertumbuhan tanaman yang lebin
rendah daripada campuran media lainnya. Sebaliknya pada perlakuan
campuran pupuk kandang dan tanah dengan perbandingan 1:2, v/v.
mempunyai nilai kadar air kapasitas lapang 53% mampu menghasilkan
komponen pertumbuhan tanaman tertinggi dibandingkan dengan periakuan
lainnya. Dengan demikian secara keseluruhan campuran media tumbuh ini
dapat disarankan untuk dapat digunakan sebagai media tumbuh dalam
mengusahakan pembibitan nangka karena terbukti mampu menghasilkan

komponen pertumbuhan yang terbaik dan vigor.
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4 Pengaruh Saat Penyambungan Terhadap Pertumbuhan Bibi
Kunir Secara Sambung Celah

Sambung celah yang dilakukan pada pagi, siang dan sore hari meng-
nasikan sambungan jadi berturut-turut 55%, 57,5% dan 67,5%. Sambungan
¢dl ditandai dengan entris masih berwarna hijau/hidup dan telah terjadi
éenautan dengan batang-bawahnya (3 minggu) setelah penygmbungan.
éeaangkan bibit jadi yang ditandai dengan menyatunya entris dengan
patang-bawah yang mampu tumbuh menjadi bibit (‘! bulan setelah penyam-
bungan). Hasil bibit jadi dari sambung celah yang dilakukan pada pagi siang
dan sore hari berturut-turut 45%, 45% dan 47,5%.

Persentase sambungan jadi serta komponen pertumbuhan bibit jadi dari

penyambungan yang dilakukan pagi, siang dan sore hari menunjukkan hasil
yang relatif sama (Tabel 10).

Tabel 10. Hasil sambung celah dan pertumbuhan bibit nangka Kunir. Tiekung, 1996,

Sambungan | Bibit jadi Tinggi Jumlah Diameter
jadi (%) (%) tanaman daun batang

Saat sambung celah (&) (helai) (e
Pagi hari 55,0 450 17 3 0,79
(04 00-6.00 WIB)

Srang hari 57,5 45,0 16 3 0,78
(11 00-13.00 WIB)

Sore hari 67,5 47.5 17 3 0,75
(16 00-18.00 WIB)

Beberapa faktor yang mempengaruhi

t Nangka

keberhasilan penyambungan

adalah faktor tanaman, lingkungan dan pelaksanaan (Muas dan Winarno.,

1980). Pada penelitian ini persentase keberhasilan sambung celah pada
nangka Kunir sebesar 45%-47 5% (dibawah 50% bibit jadi). Selain
disebabkan faktor tanaman dan lingkungan, faktor lain adalah kurang adanya
keserasian batang-bawah dengan entris, kerapatan sungkup plastik penutup
sambungan mungkin tidak sama, timbulnya serangan jamur yang terbawa
entris, dan terjadinya kematian entris setelah plastik pengikat dibuka.
Disamping itu bekas irisan pada kulit batang-bawah nangka sulit membentuk
kalus, dan diperlukan pemahaman stadia pertumbuhan bagi pelaksana,

Pengalaman penangkar bibit menginformasikan bahwa perbanyakan
nangka dengan cara sambung celah sangat rendah yaitu 16%. Berdasarkan
pengamatan di lapang selain faktor tanaman dan lingkungan yang menye-
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pbabkan rendahnya keberhasilan penyambungan tersebut di antaranya adalah
penangkar melakukan pemangkasan batang bawah 20 cm di atas leher akar
sehari sebelum penyambungan agar getahnya kering dan setelab
penyabungan ditutup sungkup plastik yang tidak diikat rapat dan diberi

lubang.

KESIMPULAN DAN SARAN

1) Dari penelitian komponen diperoleh rakitan teknologi pembibitan nangka
yang dapat mempercepat pertumbuhan bibit yang efesien adalah
dengan menggunakan bahan tanaman berupa biji berukuran sedang
yang tidak dipotong ujungnya, ditanam pada media campuran pupuk
kandang + tanzh (1:2, v/v). pada polibag berukuran diameter x tinggi: 10
x 25 cm.

2) Tingkat keberhasilan perbanyakan dengan cara sambung celah pada
pembibitan nangka Kunir mencapai 45% - 47,5%, sedangkan yang

dilakukan penangkar hanya 16%.
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Tabel Lampiran 1. Kandungan hara makro darl campuran media untuk pembibitan
nangka pada awal penelitian, Tlekung 1995,
Media campuran pH1:1 Cc N CN P K Mg
organk { total Olsen
(%) (%) mghg
1
H20 th;,l NH,OAC1N pH7
1
A_Pukan + sekam 1:1 T2 64 12,08 125 | 10 635 10,15 100 8,70
B Pukan + sekam 21 68 64 1091 128 | 9 1029 10,15 180 770
CPuan+sekami12 | 78 64 16,36 099 | 17 668 982 10,31 9,70
D.Pukan + pasir 1:1 69 6,0 281 0,35 8 200 203 620 385
€ Pukan + pasir 21 69 6.1 335 04 | 8 202 2% 690 470
F.Pun + pasr 1:2 65 61 | 164 023 | 7 202 158 | 530 300
G.Puan +tanah 1:1 68 59 584 og2 | 7 537 547 10,00 6,40
H.Puan+tanah 21 | 68 60 | 678 00 | 8 537 43 | 103 5,60
| Pukan +tanah 1:2 68 57 | 522 097 | 5 504 434 | 1150 510

Tabel Lampiran 2..

Kandungan Hara Makro dari berbagal macam campuran media
untuk pembibitan nangka pada akhir penelitian, Tlekung 1996.

1. Ir. Emi Sugihartini.

Mengapa pada penelitian inj

nangka Kandel, sedangkan batang-atasnya digunakan nangka Kunir, apa
kelebihan masing-masing?

pH N P, K Kadar air

Media campuran 11 total Olsen kapasitas

) | mgkg™! lapang (%)

H20 KCI 1N NH,OAC 1N
pH7
A. Pukan + sekam 1:1 6,2 6,1 0,37 266 0,269 10
B. Pukan + sekam 2:1 6,6 6,6 0,39 293 0,313 10
C. Pukan + sekam 1:2 6,2 6,2 0,42 237 0,232 12
D. Pukan + pasir 1:1 6,3 6,3 0,12 155 0,083 39
E. Pukan + pasir 2:1 6,5 6,5 0,20 244 0,170 48
F. Pukan + pasir 1:2 8,7 6,7 0,14 195 0,063 34
G. Pukan + tanah 1:1 6.1 6.0 0,20 150 0,207 56
H. Pukan + tanah 2:1 6.4 6.4 0,24 206 0,262 63
|. Pukan + tanah 1:2 6,3 59 0,15 106 0,157 53
DISKUSI:

yang digunakan sebagai batang-bawah adalah




ir. Suhariyono

Batang-bawah digunakan varietas nangka Kandel karena nangka Kande!
termasuk salah satu varietas nangka unggul yang daerah penyebaranya cukug
juas mulai dari dataran rendah sampai dengan dataran tinggi. Sedangkan bzatang-
atas (entris) yang digunakan adalah varietas nangka Kunir karena merupzakan
satu-satunya varietas nangka yang telah dilepas Menteri Pertanian sebagas
varietas unggul nasional pada tahun 1991, dan mempunyai kelebihan tahan
terhadap lalat buah, kulit buah berwarna kuning, diameter buah rata-rata 4C cm
panjang buah 45-50 cm, dengan bobot buah antara 20-50 kg/buah, produksi dap;.'
mencapai 25-60 buah/pohon, warna daging buah kuning seperti kunyit deng-ﬂrt
tebal daging buah 1,0-1,5 mm, rasa manis sedikit berair, aroma tidak begitu 1aj,—:.r;

dan biji berukuran kecil.

Dr. Ir. Sudarmadi Purnomo, MS,

Dari beberapa komponen penelitian ini, perlakuan mana yang merupakan
perlakuan terbaix dalam proses pernbibitan nangka?

Ir. Suharivono

Berdssarkan hasil analisa mecia tumbuh dan analisa jaringan tanaman seria
analisa pertumbuhan tanaman, perlakuan-periakuan yang mampu mendukung
pertumbuhan terbaik yaitu perlakuan biji berukuran sedang yang tidak dipotong
ujungnya, ditanam pada polibag berukuran diameter x tinggi: 10 cm x 25 em
dengan media tumbuh campuran pupuk kandang + tanah (1:2, v/v). Sedangkan
penyambungan dengan cara sambung celah pada batang-bawah nangka Kande|
berumur 9 bulan dapat dilakukan setiap saat baik pagi, siang maupun sore har

dengan tingkat keberhasilan 47 .5%.
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